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This research aims to evaluate degree of carrot market commodity m:"}g’:;"y ‘Zf “729‘3:” ;‘;Waf
consumer level) at Legi market in Surakarta and local market (at fame:h e Jow level of QU 244,
Tawang mangu. The hypothesis in this research is an assumption diat £ae arch used d

between central market in Surakarta and local market in Karanganyar. This I?::{mg r lovel )Zd 2w
and location sampling was taken purposively in Tawangmangu Jocal market data which Log: e,
Surakarta as the chosen central market. This research used secondanf ata I e mﬂ?’:a.:
government agency with observation and recording technique as the {ecnmq::doéc?leang dmmﬁm
used Index of Market Connection (IMC) data analysis which bad been introdu ;’ ; m;}”’e" ot 1o 1
results show that the integnty of short term market between central market and 10Cal markst is joy »,
found from analysis results that show IMC value at 1.32. This is caused Dy the weakness of the 5
information mainly about price because unwillingness of the farmer to acce?ss the price uzformagon o
area of carrot in high land (>1000 m). with the result that high transportation cost also interrelated »
carrot attitude that easy to rot and bulkinness. According to this research, It cap be suggested 1 5.
increase cooperation between agniculture extension and the fanmer in accassx:ng the marker mim
especially about price information and expand the effort ofmaking carrot flour which have been dope ia:

productin village, that 1s Blumbang Village.

:".‘."g.
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PENDAHULUAN nilainya relatif sedikit (buiky) dan lck
Berdasarkan data yang telah spesifik (tidak dapat diproduks: d :
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Jawa tempat).
Tengah, pada tahun 2002, produksi komoditas Sebagai daerah penghasil wortel
wortel Kabupaten Karanganyar yaitu sebesar kedua di Propinsi Jawa Tengah, Xa&
183.606 kuintal atau sebesar 28,013 % dari Karanganyar memasarkan hasil usahz:
total produksi Jawa Tengah yang berjumlah ke Kota Surakarta. Dalam Tabel 1. &
655.437 kuintal. Wortel yang termasuk dalam gambaran tentang variasi harga dan
komoditas pertanian mempunyai  cin-ciri Maret-Agustus 2004 yang teradi ¢
khusus yang membedakannya dengan Tawangmangu Kabupaten  Xa®
komoditas industri. Cir-ciri tersebut antara sebagal pasar lokal (produsen) dan ¢
lain : diproduksi musiman, selalu segar Legi Kota Surakarta sebagai pas¥
(freshable), mudah rusak, jumlah banyak tapi (konsumen).

Tabel 1. Harga Wortel di Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dan di pasar U
Surakarta Bulan Maret-Agustus 2004 (dalam rupiah)

T —— — e

! B Harga Wortel di Pasar Harga Wortel di Pasar ] Porbadaan H'%
L ulan Tawangmangu (Rupiah/kg) | legi (Rupiah/kg) (Margin Pemas?®®
_ Maret 2004 __ 80 1188 | —
Apnl 2004 900 1512 i
Me1 2004 |- T — 1000 | 1079 g
}:’I_HLE?W | g% N
Juli 2004~ | ) 1850 —
Aqustuszood | o 20
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- Dinas Pertanian dan Hortikultura Kecamatan Tawangmangu dan Dinan
Surakarta, diolah.
Harga wortel mengalami fluktuasi. Dalam

harga terdapat perbedaan harga

sumbert
pusat dan pasar

Kota Surakarta sabagal pasar
Tawangmangu sobagai pasar lokal.

fluktuast
antara Pasat Leai dan Pasar Tawangmangu
yang ~ukup besar dan cenderung meningkat. Perumusan Masalah
Tenadinya perubahan dan perbedaan harga Bagaimanakah tingkat katerpaduan
yang pesar i menyebabkan perlunya pasar komoditas wortel antara pasar pusat
informasi mengenai perubahan harga yang (tingkat konsumen) di pasar Legl Kota
terjach di pPasar Legi ke Pasar Tawangmangu Surakarta dan pasar lokal (tingkat petani) di
sebagai pasar lokal, maka perlu diadakan Pasar Tawangmangu, Kabupaten
guatu penelitian tentang keterpaduan pasar, Karanganyar?
yaitu analisis yang menunjukkan bahwa
perubahan harga dari suatu pasar (sebagai Kerangka Teon Pendekatan Masalah )
pasar pusat/konsumen) mempengaruhi Metode yang digunakan untuk mengkaj
pembentukan harga di pasar lainnya (sebagai keterpaduan pasar yaitu metode [ndex of
pasar lokal/produsen) dengan Market Connection (IMC) yang diperkem_alkar;
rnempertimbangkan pengaruh harga oleh Timmer. IMC merupakan suatu versi dan
sebelumnya dan harga sekarand. dalam hal ini model Ravallion yang disederhanakan.
adalah keterpaduan pasat antara Pasar Legi,
Persamaan yand digunakan dalam IMC adalah :
A H. = (a-1)(H. ~HA.,) + B,,:(HA,—HA,,.‘)-P[U.,& ﬂ,0+B,,-1)HA,_,+'ﬂX.+;1,_ ................. (1)
Dengan mengubah A :
(H.-H..) = {a_-‘l)(H,._‘,-HA,_,} + ﬁ,ctHA;H.A, Dt B,,r,+ﬂ,,-1)l-m1 ), S L (2)
Bila:
a-1=Db; a,,+ p.a‘*’“n‘l =Db;
B, =b: 7, = ba
Maka persamaan (2) menjadi :
(H.-H.1) = b,(H. -HA )+ bz(HA,-HAH)-r b, HA,:t+ bX + p,‘(3)
Persamaan (3) disederhanakan menjadi :
H. =b,+ (1+ b.)H: t b, (HA,-HA,,) + (by-by) HA.,+ b X, + u,,...................(4)
Dimana :
H, — harga di pasar lokal pada waktut
HA. — harga di pasar acuan/pusat pada waktu t
H. — harga di pasar lokal pada waktu t-1
HA,, — harga di pasar acuan/pusat pada waktu t-1
X, — faktor musim dan peubah lain di pasar lokal
Ha = kesalahan pengganggu
o H, = by + (1+ b)) Hey + (B - D) A
Bila diasumsikan pasar perada pada ..o (5)
keseimbangan jangka panjang sehingga Menurut Timmer (1987), rasio dari
harga-harga tidak berubah, maka HA-HA.,= 0 koefisien — koefisien tarsebut vaitu koefisien
. }}pablla lebih lanjut faktor musim dan peubah harga di pasar lokal pada waktu yang lalu dan
tfm di pasar lokal tidak berpenggruh , maka b, koefisien harga di pasar pusat pada waktu
= 0. Maka persamaan 4) menjadi : yang lalu dapat digunak untuk mﬂngetahm
Indeks Keterpaduan pasar (Index of Market
17
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ymaan (5)
Connection) atan IMC. Darnt perse

IM (14h) koefesien harg adt pasar
Co 1 7 =

(hy =hb)  kocfisienhargadi pasar

Untuk  keterpaduan jangka Dﬂnd‘ﬂf-
koefisien pasar pusat harus mendominasi.
Timmer (1987) menyarankan sebagai suatu
pedoman, bahwa IMC yang kurang dar satu
mengindikasikan keterpaduan pasar tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pemilihan Daerah Penelitian

Pemilihan daerah penelitian dilakukan
secara sengaja (Purposive Sampling), yaitu
Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar
sebagai pasar lokal dan Pasar Legi Kota
Surakarta sebagai pasar pusat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, berupa catatan harga wortel setiap
bulan selama 20 bulan, yaitu dari bulan Januari
2003 sampai dengan bulan Agustus 2004,

Metode Analisis Data
1. Analisis Keterpaduan Pasar

Metode yang digunakan  untuk
mengkaji keterpaduan pasar jangka
pendek yaitu metode Index of Market
Connection (IMC). Persamaan yang
digunakan yaitu :

H, = b, + (1+ b,) Hyy + (b,- b1)H-A,_

1

2. Pengujian Model
Uji F digunakan untuk mengetahuj
tingkat pengaruh semua variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabe|
tak bebasnya, dengan :

e LSS /(k=1)
RSS/(n-k)
Dimana : ESS =jumlah kuadrat
regresi
_ RSS = jumlah kudrat
residual
k = jumlah Variabe]
n = jumnlah sampwj}

F tabel = F(q i N-k-1; k)
Dengan hipotesis
H,:b,=0

pusat pudd wakli

- umus IMC see
dapat ditulis r Ara .y
““q

lokal purla waktul :_|+

-1

H, : minimal salah gat,, b sy
Dengan kriteria :
Jika F hitung < F tahe) der.v;a-l
H,diterima, maka variahe, bf:tq,
bersama-sama  tidak "'
terhadap variabel tidak bap,, "
Jika F hitung > F tabg] .
maka variabel bebas SECaraI}:
sama berpengaruh terhadap ,1,
tidak bebas (Gujarati, 1995, -
Uji R* digunakan untyk
besarnya pengaruh Variabe ;
terhadap perubahan vap,, .
variabel tak bebasnya. Nila R‘é
dengan menggunakan rumus >
ISS
1SS
Dimana : ESS = jumlah kuadarat =
TSS = jumlah kuadrat:=
(Gujarati, 1995),
Makin  tinggi nilai R =
mendekati satu) makin banyak =
variasi variabel tak bebas =%
dijelaskan oleh variabel bebasm

Ui t  dimaksud °
mengetahui pengaruh vania’
Secara individu terhadap va™'
b

bebas, dengan : ¢_ it = b
Dimana - b, = koefisien 1#%

Se(b,) = standarem®

koefisien regresi

Dengan hipotesis : H,: b = 00
H‘.Z bl ¥ )
¢ tabel =

k)

Dengan kriteria :

Jika t hitung < t tabel dend

ditolak, maka tidak ada pev,;;'

Vanabel bebas terhadaf

bebas,

/
aﬁ,,_
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Jika t hitung >t tabel  H, ditenima,

makn ada pengaruh dan variabal baban

rerhadap vanabel tnk bebaa (Gujaraty,

1995)
Up Matnk Pearson Correlation

dilakukan  untuk mengetahui  ada
yidaknya multikolineantas. Bila milai
pada Matnk Pearson Correlation tidak
ada satupun yang lebih dari 0.8, maka
dapat  disimpulkan bahwa  antar
vanabel bebas tidak terjadi

multikolineantas.
Uji d Durbin-watson dilakukan

untuk melihat apakah pada persaman
terdapat autokorelasi (salah satu
penyimpangan asumsi klasik). Uji DW
dapat dirumuskan sebagai berikut :

! ]
Dle, =)
12

d —
2
r=\
Dimana :
N = ukuran sampel
(6-e,,f = jumlah kuadrat perbedaan
dalam residual yang
berturutan
“ = jumlah kuadrat residual

e, =

Dengan hipotesis :

H, : tidak ada korelasi serial positif
atau negatif

H, : ada korelasi serial positlf atau

negatif
d tabel : d (& ; nk)

Dengan kriteria :
Jika d < d; - tolak H,

d > 4-d, - tolak H,
dy<d<4-dy: terima H,

19

iy Kotorpaduar. ... -

d<d<d,aad-d, = d<4-d

tak dapat disimpulkan
Uji Park  digunakan untuk

mengujl tarjadi atau ticlaknya
heterokedastisitas. Bila hasil Uj Park
menunjukkan bahwa uji F, uji t dan
kosefisien  determinasi (R*) tidak
signifikan, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heterokedastisitas.

Pengukuran derajat keterpaduan pasar
Pengukuran derajat keterpaduan pasar

dengan rumus :

IMC = (1+h,)
U’! - bl )

Keterangan :

IMC = rasio dari koefisien harga di
pasar lokal pada waktu t-1 dan
koefisien harga di pasar pusat
pada waktu t-1

b, = koefisien harga di pasar lokal
pada waktu t-1

b, = koefisien harga di pasar pusat

pada waktu t-1
Nilai IMC yang kurang dari satu
mengindikasikan keterpaduan pasar
jangka pendek yang tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Harga Riil Komoditas Wortel
Perkembangan Harga Riil Komoditas Wortel di

Pasar Legi Kota Surakarta. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ni:
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‘ L-Ogi Kota Sutﬂkaﬂﬂ Hulan Ja.]’p%_ ernu
wortel di Ra#s Yonur,
N oditas .
Harga Riil Kom ——— e tin
Tabel 2. Perkombangan T Harga Riil/ [ ez sbos
Agustus 2004 — .E}f"’“ IHK setelah dideflasi (Rp) Ha,g"“a odik
— e A hsOlU — 190 A A,
| No|  Bulan Harga A flasi (EP’,»—f*'"’é'g—'ﬁ 1903,33 abu
\ 1. 'lJanuan' 2003 1500 99:6‘1 }ggg'gg 1 *EI'YJ
| 2. Februan 1001 99 415 ' | arg:
3. |Maret 1002 100'40 171713 | A
4. |Apnl ? 1600 101.35 1009,99 !
5 |Mei '! 950 o111 1598,51 _
6. |Juni 1500 101'52 1857,39 :
17, i ‘ w0 | 10057 101829
8. |Agustus gro| 1 00 1632,10 :
9. |September 1560 102, 0 2034,94 ’
10. |Oktober 2000 105,9 122961
11. |November 106,82 : 3
1219 1773,33 '
12. |Desember 1773 107,73 ' 1
13. '~Janua.ri 2004 1536 107,75 1536,00 e
4. |Februari* 1ss| 10768 1ne87|
15, Mar_et 1512 108,77 149782 ;
16. | April 1079 109,93 10576 :
17. |Mei i
; 110,22 10648
18. |J 1089 h :
19 | 1850 | 110,16 180953 |
| 20. | Agustus 2150 110,43 2097,82 "

Sumber : Dinas Pertanian Kota Surakarta Tahun 2003 & 2004

Data pada Tabel 2. dapat dibuat grafik sebagai berikut:
2,500 .
2,000 : - |
1,500
1,000

Harga (Rp)

500

Q0 S Adh & s\ T ——— \
o‘b@"’é‘a\\@é\\‘}o% AL o N R n
PR T STTFRR SR B A s
% RN @ PR AN o
IR ORISR S IO
L LGN WN b
Januarj 2003
“Agust
Gambar 1, Grafy, H Us 2004

ar i
2003 — pqy o0 Rill K

o .
“Agustyg  oditas o di Py
sar

Berdasarkan Ta

Legi Koty Surakarta Bulan”
dapat diketahuj bahwa he;tgiarr\m(}s
om

Mbar 4

lta.s; JWOrtel

di $

Anugyj Pzasaf Legi Kota Surakarta 4*';
03 004

20 Agustus 2
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borfluktuas:, Bordanarkan tingkat
perubahannya,  poningkatan 2004 harga il
tortinggt tenadit pada Bulan Juli 2004 yaitu
sobesar  AL17%, hal ini  torkait dengan
sechkitnya pasokan dan daerah produksi di
Kabupaton  Karanganyar  karena hanya
bebarapa petant yang panen, sehingga wortel
yang dipasarkan juga terbatas dan penurunan
harga nil tertinggi pada bulan September 2003

Analists Ketorpacluan. ..

mancapni ~-82,4%. Pada bulan ini di Pasar Logi
torjadi kelobihan penawaran karana adanya
panen raya di  daerah produksi Kabupatan
Karanganyar,
Perkembangan Harga Riil Komoditas Wortel di
Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar
Fluktuasi harga riil wortel salama 20
bulan diteliti dapat dilihat dalam tabel 3.
berikut:

Tabel 3. Perkembangan Harga Riil Komoditas Wortel di Pasar Tawangmangu Kabupaten

Karanganyar Bulan Januari 2003 - Agustus 2004
T T, — T
[ Harga Absolut/ ..
. . Harga Riil/ Perubahan Harga
No Bulan Sobelunzlg;?"ﬂas’ tHE Sotelah dideflasi Riil (%)
I [ — - . ! (Rp)
1. |Januan 2003 1200 109,19 | 1236,71 0
2. |Februari 1250 108,59 1295,35 4,53
3. |Maret 700 107,99 729,43 77,58
4. |Aprl 500 107,90 521,46 -39,88
5. |Mei 500 107,30 524,37 0,55
' 6. |Juni 700 107,51 732,69 28,43
C7. 0 Juli 900 107,09 940,01 22,06
8. |Agustus 1200 107,74 1260,96 25,45
' 9. |September 1000 108,35 1038,58 -21,41
| 10. |Oktober 900 109,69 923,3 -12,49
’ 11. |November 1000 110,78 1015,8 9,11
12. |Desember 1100 111,52 1109,96 ggg
13. [Januari 2004 1000 112,49 1000,36 -10,
i* 1000 112,53 1000 -0,04
14. |Februan . 800, 117 62 800,07 2499
16: bRV | 000 | 11367 890,97 10,20
16. |April - a78 71 0.06
i ' 1000 114,86 .
17. Mol 900 | 115,32 878.23 11,56
18. |Juni ' 800 | 11533 780,58 12,51
19. jJul j 1100 | 11530 107357 2729 |
tus _ P+ - — e e R
lgi?;gg? us: Dinas Pertanian Kecamatan Tawangmangu, Tahun 2003 & 2004
Tanda (-) : Terjadi penurunan harga
* - Bulan dasar
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Gambay 3. Grafik Har

9a Riil Komoditas Wortel di Pasar Tawangmangu Bulap Jan iy
Agustysg 2004

Dari Tabel 3 gan Gambar 2 dapat Pasar  Legi Kota Surakarta

diketahy; bahwa harga rij) komoditas worte] gj mempengaruhi perkgmbangan hargs -

Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar terjadi di Pasar Legi Kota Surakar, :,

dari  Bylap Januari 2003 _ Agustus 2004 wortel mengalamj Penurun terjad; d::-.\‘

berfluktuas; Berdasarkan tingkat Febman-Maret 2003, 2004 dan Septempe s

perubahannya. Peningkatan harga rjj| tertinggj karena musim Panen, Produksi tingg

terjadi padga Bulan Jup; 2003 vyaity Sebesar mengalamj ningkatan harga pada m:

28,4 karena pada bulan inj g; daerah Peénanaman Yaitu sekitar bulan Juli-Ags

Produksi gj Kabupaten Karanganya, wortg] 003, 20 untuk kedya pasar

dalam Masa Penanaman, sehmgga Produksi

worte] berkurang. enurunan Iga rj) Keterpaduan Pasar

tertinggi pada Bulan Maret 2003 mencapaj . Konsep keterpaduan pasar

77,58 % karena Pada bulan ini dj daerah mengukyy pen F

. garuh harga pasar

Produksi dj Kabupaten Kamnganvar Sedang terhadap arga qj pasar lokal di

panen, i
D1 daeran Produks;j Tawangmangu_ ccl;r:]%‘::;;gen?gunakan metode !r;lde:a;!;

periode buylan Januarj 2003-Agustus 2004, Peter 7y n (IMC Yang dikembang

musim tanam dilakukan pPada bulap Juni, !

November 2003, Maret, gustyg

sedangkan musim pan,

i
) €rsamaan yang dig
4 Yaity .
on Pada bulan pop,y
Maret, September 2003 g

gy Mo Diman ™+ (14 by, + (b, - by) HA:
2004, Perkemb'angan harga yang terjad Hnmana: o
kedua pasar dj atas berdagy, Produkg; Yang Hn = harga di pasar lokal pa irst
terjadi  di  daeran Produksj g; abupaten "' = hargg di pasar lokal pada .
Xaranganyar dan byjap Januayj 2003-Agustus 9:
2004 dapat dilihat dalam Tabel 4, um
Wortel yang  dihasilkap, Kabupatgn :
Karanganyar inj lebih lanjuy dipaﬁarkan o

22
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pol 4. Produksi Wortel di Kabupaten Karanganya

Analiaia Kotorpaduafl. ..

r Bulan Januari 2003 - Agustus 2004

———

Ta
Bulan Luas Panen { Produksi B Produktivitas ]
- | (Hy (Ton) | _____jTon/ija_)__ __|
" Januan 2003 | 67 1407 21|
Februan 1 68 1496 22 I
Maret | 72 1872 26 |
Apnl :' 69 1587 P |
wes r 69 1587 23 |
Jum | 66 1452 22
i | 65 1365 21
Agustus 1, 84 1408 22
September l 75 2100 28
Oltober | 68 1700 25
November ~ 68 1632 g g
Desember I 67 1474
Januari 2004 67 1541 23
' Februan |[ 68 1632 24
Maret ! 68 1700 26 |
Aprl | 67 1608 24
Mei | 66 1518 23
' Juni | 65 1430 22
' 64 1344 21 !
63 1260 20 |

| Juli
Agustus

Sumber : Dinas Pertanian

harga di pasar acuan/pusat pada

waktu t-1

= |ntersep
koefisien harga di pasar lokal pada

waktu t-1
— koefisien harga di pasar pusat pada

waktu t-1

Tabel 5. Analisis Varians Fakto
Pasar Tawangmangu Pada Bulan t

Kahupatgn Karanganyar Tahun 2004

Nilai koefisien determinasi (R?) adalah
0,523 atau 52,3% yang berarti bahwa variasi
harga riil komoditas wortel di pasar lokal Pasar
Tawangmangu pada bulan t dapat diterangkan
oleh variabel bebasnya sebesar 52,3 %.
Sedangkan 47,7 % sisanya diterangkan oleh

faktor-faktor lain.

-Faktor yang Mempengaruhi Harga Riil Komoditas Wortel di

" Sumber ] Derajat [ Jumlah Rata-rata F

. Vanans |  Bebas ' Kuadrat |  Kuadrat Hitung
Regresi f 3 0,118 0,039 5,845**
Residu 16 0,108 0,007

Total I — J&L,_f 0226

Sumber : Analisis Data Sekunder o

Keterangan : ** = nyata pada tingkat kepercayaan 95%

Nilai F hitung sebesar 5,845, nyata
selang kepercayaan 95%, karena nilai F
ut lebih besar dar nilai F tabel. Dengan
an model persamaan penduga dapat
tkan untuk menerangkan pengaruh
el bebas secara bersama-sama terhadap

23

harga mnil wortel di Pasar Tawangmangu

sebagai pasar lokal.
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tak bebasnya.
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maka t hitun
H

harga il
Tawangmangu pada bulan t-1 secara individu
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Tabel 6. Analigig Reqresi Faktor-Faktor vﬂil
Pasar Tawangmangu Pada Bulan

" Mompong"mm

Harga Riil Komoditag Won,,

) — —!- - ——
— . " TKoofisien T hitung ‘ _ttabal 6%

‘ Variabel Regrost | S acges 2110
- x O.g‘;g 0,044 1,740
"l 0. / 4t |

| AHA, 0,340 L7 E
{ HA, o487 _ _—t
. Konstanta )

S\irqn—bé!-_ : Analisis Data Sekunder

95%
Keterangan : ** = nyata pada tingkat kepefcayaa;:)%
= nyata pada tingkat kepercayaan 80%
ns = tidak nyata tingkat kepercayaan

Nilai t hitung variabel H,, sebesar
gkan nilai t tabel «/2 pada selang
epercayaan 95% yaitu 2,110. Dengan demikian
g > ttabel a/2, sehingga hipotesis
© ditolak dan H, diterima, artinya variabel
komoditas wortel di Pasar

berpengaruh terhadap variabel harga riil di
Pasar Tawangmangu pada bulan t. Koefisien
regresi variabel H, , sebesar 0,448 menyatakan
bahwa tiap penambahan harga riil komoditas
wortel di Pasar Tawangmangu pada bulan t-1
(H,,,) sebesar Rp 1,- akan meningkatkan harga
nil  komoditas yang sama di Pasar
Tawangmangu pada bulan t (H,) sebanyak Rp
0,448 per kilogram.

Nilai t hitung variabel HA,, sebesar
1,744 dengan nilai t tabel /2 pada selang
kepercayaan 90% 1,740, maka hal ini
menunjukkan bahwa t hitung > t tabe] a/2,
sehingga hipotesis Ho ditalak dan H, diterima,
artinya bahwa variabel harga niil komoditag
worntel di  Pasar Legi secara individu
berpengaruh terhadap variabel harga rij) g
Pasar Tawangmangu pada bulan 1. ¥oefisien
regresi  variabel HA,, sebesar 0,340
menyatakan bahwa tiap penamhbahan harga rij]
komoditas wortel di Pasar Legi pada bulan t-1
(HA,,) sebesar Rp 1,- akan memngkatkan
harga riil komoditas yang sama Pasar
Tawangmangu pada bulan t (H,) sebanyak Rp
0,340 per kilogram.

Nilai t hitung variabel
0,944 , dengan nilai t tabel «/2 pada selang
kepercayaan 90% 1,740, maka hal
menunjukkan bahwa t hitung <
sehingga hipotesis H, diterima, anj,

:\ I'IA.‘ sﬁb@sal’

inj
tabel ¢/2
Y4 bahwga
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variabel selisih harga riil komoditag o
Pasar Legi pada bulan t dan t-1 geca;am
tidak berpengaruh terhadap variahe| har,
di Pasar Tawangmangu paFIa bulan ¢ U
menguji ketepatan koefisien regrgg |
dihasilkan dari analisis tersebut, maj,
diadakan pengujian untuk mengetahy
tidaknya pelanggaran terhadap asumg |
Multikolinearitas dapat dideteksi g
melihat nilai dari matriks Pearson Cone
(PC). Dari hasil analisis didapatkan s
yang kurang dari 0,8. Hal ini berarti &
antar variabel bebas tidak
multikolinearitas.

Hasil analisis menunjukkan bes
nilai d Dw yaitu 1572 | %
diperbandingkan dengan tabel d DW
tingkat signifikasi 1%, diperoleh nilai du
sehingga diperoleh du < d < 4-du (t,
1,572 < 2,59 ) maka dapat disimpulkan®
hipotesis Ho yang menyatakan bahw?
ada korelasi seria] Positif atau negatif &
atau dapat dikatakan tidak terjadi autcke

Untuk  mengetahui ada
heterokedastisitag dengan dilakukan U/
Hasil yang diperoloh (seperti dalam
) menunjukkan bahwa uji F, uji t dan¥
CleMinasi (RY)  yigak sigifikad
demikjan mencerminkan bahwa ¥
Pengganggy mempunyai varian 2%
titay 1 88US). Sehingga dapat 45

aK terjadi heterokedastisitas.

Dari hagj) analisis Tabel

Persamaan sebagai benk”

didapatkap,
Hn = 0.487 + 0‘448 (H“.1) + 0|OZB A H-A‘
HA,

+0,340

1
Darj . ilai
Perbandingan ni
legreg; Varia g

bel harga riil komodita®

3
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Pasat Tawangmangu  bulan t-1 (H,,) dan
koonision tegresi varabel harga il komoditas
wortel di Pasar Legi pada bulan t-1 (HA,,),
didapat mlar IMC sebesar 1,32. Menurut
Timmer (1987), IMC dengan nilai kurang dan
satu merefleksikan tingkat keterpaduan pasar
jangka pendek (short run integration) yang
tunggl. Nilaa IMC yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih besar dari satu (1,32)
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterpaduan pasar jangka pendek komoditas
wortel antara Pasar Legi Kota Surakarta dan
Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar
rendah.

PEMBAHASAN

Perkembangan Harga Riil Komoditas Wortel

Pada bulan Februari-Maret 2003 dan
2004 serta bulan September 2003 di
Karanganyar produksi wortel meningkat,
karena pada bulan-bulan ini wortel dipanen.
Keadaan ini  menggambarkan tingginya
penawaran wortel di Karanganyar dan
Surakarta sehingga harga komoditas ini turun
di kedua pasar. Pada bulan Aprml-Mei 2003
produks: wortel tetap sehingga harga wortel di
pasar lokal (Pasar Tawangmangu) pada bulan
April-Mei 2003 tetap sedang produksi bulan
April-Me1 2004 menurun sehingga harga bulan
April-Mei 2004 meningkat. Keadaan di daerah
produksi Kabupaten Karanganyar tadi
berpengaruh pada Kota Surakarta dimana pada
bulan Mei 2003 dan Bulan April 2004 di pasar
pusat (Pasar Legi) penawaran wortel menurun
sehingga harga menjadi naik. Naiknya harga
pada bulan Mei 2003 dan April 2004
dimanfaatkan pedagang darn daerah lain yang
sedang panen seperti Boyolali untuk menjual
wortel ke Pasar Legi, akibatnya pada bulan
selanjutnya yaitu bulan Juni 2003 dan bulan
Mei-Juni 2004 terjadi peningkatan penawaran
sehingga harga wortel menurun. Fenomena ini
juga terjadi pada bulan Desember 2003,

Bulan Juni-Agustus 2003 di Pasar
Tawangmangu harga wortel meningkat. Pada
bulan-bulan in1 di daerah produksi kecamatan
tawang mangu masih sedikit petani yang
panen sehingga produksi juga sedikit, hal ini
berdampak pada harga di Pasar Legi pada
bulan Juh-Agustus 2003 vyang semakin
meningkat. Sedangkan pada bulan Juni-Juli
2004 dimana produksi wortel menurun karena

25
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hanya beberapa petani yang panen (petani
yang setelah panen maret langsung tanam
wortel), akan tetapi wortel yang dihasilkan
kurang baik karena terkena penyakit busuk
basah (wortel bercak-bercak coklat, bentuk tak
beraturan) sehingga wortel dijual murah
kepada pedagang. Penanaman baru dimulai
lagi pada bulan Agustus 2004. Hal 1
berakibat pada harga yang terbentuk di Pasar
Legi, pada bulan Juli-Agustus 2004 harga
wortel meningkat karena produksi yang
menurun sehingga penawaran di Pasar Legi
pun menurun. Pada bulan November 2003 baik
pada Pasar Tawangmangu maupun Pasar Legi
terjadi kenaikan harga terkait dengan
permintaan wortel yang meningkat karena harn
raya dan musim hajat sedangkan produksi

berkurang.

Keterpaduan Pasar

Hasil analisis regresi keterpaduan
pasar wortel Pasar Legi Kota Surakarta dan
Pasar Tawangmangu Kabupaten Karanganyar
menunjukkan IMC sebesar 1,32. Hal ini berarti
derajat keterpaduan pasar jangka pendek
komoditas wortel antara Kota Surakarta dan
tawang mangu rendah, berarti bahwa
perubahan harga yang terbentuk di pasar
pusat sedikit ditransmisikan ke pasar lokal
secara langsung dan segera. Harga hanya
sedikit dipengaruhi oleh harga pasar pusat dan
cenderung lebih dipengaruhi oleh harga di
pasar yang sama (Pasar Tawangmangu) pada
waktu sebelumnya.

Hal ini diperkuat dari koefisien regresi
harga pasar pusat peniode sebelumnya sebesar
0,340 lebih rendah dan koefisien regresi harga
pasar lokal periode sebelumnya sebesar 0,448.
Faktor pertama yang mempengaruhi
rendahnya keterpaduan pasar jangka pendek
wortel antara Surakarta dan Kabupaten
Karanganyar karena struktur pasar yang tidak
sempurna, hal ini dapat dilihat dar lemahnya
informasi tentang pasar termasuk di dalamnya
informasi  tentang  harga dan margin
pemasaran yang cukup besar. Lemahnya
informas) tentang harga dapat disebabkan
karena petani yang enggan dalam mengakses
informasi  harga Petani sebenarnya dapat
mengakses informasi harga secara langsung ke
pasar lokal maupun pasar pusat, sehingga
diharapkan dapat memperkuat posisi tawar
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potani  karena petani telah mengetaht!

informasi harga.
Faktor lain yang menyebabkan
angka

rendahnya tingkat keterpaduan pasar |
pendek antara Pasar Legi Kota gurakarta dan
Kabupaten  Karanganyar adalah  10kas!
produsen yang berada di dataran tingg!
(>1000m). Lokasi penanaman yang ada di
dataran tinggi menyebabkan petani enggan
memasarkan hasil sendiri. Hal ini disebabkan
keterbatasan modal petani tidak imbangd
dengan biaya transportasi yang akan
dikeluarkan, juga terkait dengan sifat wgrtel
yang mudah busuk dan bulkiness (nilainy@
lebih kecil daripada volumenya). Keadaan inl
memaksa petani mau tidak mau harus segera
menjual wortel kepada pedagang. Pedagand

biasanya terlalu banyak mengambil
keuntungan, dengan pertimbangan bahwa
tidak tahan

wortel merupakan produk yang
lama dan mudah membusuk jika dalam wald:g
tertentu tidak bisa terjual. Dengan mengambil
keuntungan yang tinggi tersebut diharapkan
dapat menutup kerugian jika sebagian wortel
yang mereka beli dari petani tidak bisa terjual
karena kualitasnya pberkurang. Tentu saja hal
ini dapat memperbesar kesenjangan harga
yang akan diterima petani dengan yang
dibayar konsumen. Sebenamya keadaan ini
dapat diperbaiki misalnya dengan memberi
nilai tambah pada wortel dengan pengolahan
menjadi produk yang mempunyai nilai ekonomi
lebih tinggi yang dilaksanakan di daerah
produksi, seperti memperluas usaha
pembuatan tepung wortel yang sudah
dilaksanakan di satu desa produksi (Desa
Blumbang).

Faktor-faktor di atas yan
menyebabkan keterpaduan pasar komodit g
wortel jangka pendek antara Kota Sy kl as
dan Kabupaten Karanganyar rendah -
dengan hasil IMC yang lebih besar dl sesuaj
yang berarti bahwa sedikit inform a
perubahan harga yang terjadi as
(Pasar Legi Kota Surak .
atau diterusk arta) - ditransmisi
Tawa"-gmﬂngu?ab ke pasar |oka) (Pl an

upaten Karangﬂﬂvar)' asar

1 satu,

masi tentang

KFSIMPULAN DAN SARAN

pasar  jangks
wortel antara Paga, b:
pasar Tawangmangu  1endap, ;
ditu.rlillkkan depgan _hasn ANajis
yangd nilainya lebih dari satu (IMg >
Famor-faktor yang

mﬁmp?r
rendahnya keterpaduan pasa, |
jangka pe

ndek antara Kota sU!ak,;
Tawang mangy yaitu lemahnya lr;
pasar terutama tentang harga gz,

wortel yang ada g da
tinggi (7 1Q00rq} ~ sehingga |
transportasi  tnggt juga terkait 4
sifat wortel yang mudah  busy
pulkiness (nilainya lebih keal ¢,
volumenya)-

komoditﬂs

penanaman

Saran
1. Petani diharapkan lebih akuf 2

mencari informasi perubahan harga s
langsung.

Meningkatkan nilai tambah kom
wortel dengan memperluas 1
pembuatan tepung wortel yang &
dilaksanakan di satu desa produs:
Blumbang).
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